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ABSTRAK 
Mobilisasi dini sebagai usaha untuk mempercepat penyembuhan pasca operasi namun 
banyak pasien pasca sectio caesarea tidak segera melakukan mobilisasi dini yang 
dipengaruhi tingkat pengetahuan mengenai mobilisasi dini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan mobilisasi dini terhadap pelaksanaan 
mobilisasi dini pasien pasca sectio caesarea di RSUD Ratu Zalecha Martapura. Desain 
penelitian ini adalah observasional analitik. Sampel diambil sebanyak 63 pasien pasca 
sectio caesarea dengan purposive sampling, kemudian dilakukan analisis data 
menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan 
lembar observasi. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikan p=0,027 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak. Artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mobilisasi dini dengan 
mobilisasi dini pada pasien pasca sectio caesarea. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan mobilisasi dini dapat mempengaruhi pelaksanaan mobilisasi dini pada 
pasien pasca sectio caesarea di RSUD Ratu Zalecha Martapura. 
Kata kunci: mobilisasi dini, sectio caesarea, tingkat pengetahuan 
ABSTRACT  
Early mobilization as an attempt to speed healing after surgery but many people post 
caesarean section don’t immediately early mobilization, which influenced of knowledge 
about early mobilization. The aim of this study to know relationship between knowledge 
level of early mobilization with the implementation of early mobilization post caesarean 
section in Ratu Zalecha Hospital Martapura. The design of this study was analytic 
research. There were 63 post caesarean people took as samples with purposive sampling, 
then the data analysis was done by using Fisher’s Exact Test. The study instrument used 
questionnaire and observation sheet. The result analysis obtained significant value 
p=0,027<0,05, so H0 rejected. Furthermore, there wasa relationship between knowledge 
level of early mobilization with the implementation of early mobilization post caesarean 
section in Ratu Zalecha Hospital Martapura. 
Keywords: caesarean section, early mobilization, knowledge level 
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PENDAHULUAN 
Angka kejadian sectio caesarea 
di dunia mengalami peningkatan 
terutama Asia yang menjadi wilayah 
terbesar kedua dengan angka kejadian 
19,5%. World Health Organization 
(WHO) menyarankan angka sectio 
caesarea hanya 5-15%. Angka kejadian 
sectio caesarea di Indonesia 
menunjukkan jumlah tertinggi pada ibu 
dengan tingkat pendidikan Perguruan 
Tinggi (25,1%), bekerja sebagai pegawai 
(20,9%), dan berdomisili di perkotaan 
(13,8%)1. 
Sectio Caesarea merupakan 
persalinan dengan membuat sayatan di 
bagian dinding perut atau dinding rahim 
untuk mengeluarkan janin secara utuh 
dengan berat badan janin normal atau di 
atas 500 gram2. Persalinan sectio 
caesarea memiliki risiko kematian ibu 2-
4 kali lebih besar dibanding persalinan 
per vaginam dengan penyulit persalinan 
seperti infeksi, perdarahan, pembekuan 
darah, serta cedera pada kandung kemih 
dan usus akibat pembedahan3. Dalam 
memberikan asuhan keperawatan kepada 
pasien pasca sectio caesarea harus 
memperhatikan kebutuhan nutrisi dan 
cairan, eliminasi, kebersihan diri dan 
perineum, istirahat, seksual, latihan dan 
mobilisasi4. 
Mobilisasi dini adalah 
pergerakan yang dilakukan sedini 
mungkin di tempat tidur dengan melatih 
bagian-bagian tubuh5. Manfaat 
mobilisasi dini yaitu membuat ibu 
merasa lebih sehat dan kuat, 
mengembalikan fungsi organ dalam 
tubuh, dan mencegah trombosis pada 
pembuluh darah kaki4. Mobilisasi dini 
yang tidak dilakukan segera setelah 
operasi akan mempengaruhi 
penyembuhan luka pasca sectio 
caesarea. Pelaksanaan mobilisasi dini 
oleh pasien pasca sectio caesarea dapat 
didasari pengetahuan terhadap manfaat 
mobilisasi dini tersebut6. 
Studi pendahuluan yang telah 
dilakukan oleh peneliti dari tanggal 9 
sampai 25 november 2017 pada 9 orang 
pasien pasca sectio caesarea di Ruang 
Nifas RSUD Ratu Zalecha Martapura 
didapatkan hasil 9 orang atau semua 
responden mengatakan tidak tahu bahwa 
mobilisasi dini penting untuk dilakukan. 
Ditinjau dari pelaksanaan mobilisasi dini 
pada 6 jam pertama setelah operasi 
didapatkan hasil 5 orang responden 
belum bisa dan 4 orang responden bisa 
tepat waktu menggerakkan kakinya. 
Pada 6-10 jam setelah operasi 
didapatkan hasil 5 orang responden 
belum bisa, 3 orang responden bisa tepat 
waktu, dan 1 orang responden terlalu 
dini melakukan pergerakan miring ke 
kiri dan miring ke kanan. Sedangkan 
pada hari kedua didapatkan hasil 3 orang 
responden terlalu dini dan 6 orang 
responden tepat waktu bisa duduk. 
Berdasarkan latar belakang di 
atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan mobilisasi dini terhadap 
pelaksanaan mobilisasi dini pasien pasca 
sectio caesarea di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien pasca sectio caesarea yang 
dirawat di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura. Sampel penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah 63 orang pasien pasca 
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sectio caesarea di ruang nifas RSUD 
Ratu Zalecha Martapura. Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini adalah pasien yang 
berusia 20-35 tahun, tanpa disabilitas, 
pertama kali dilakukannya tindakan 
sectio caesarea mendapat spinal 
anaesthesia saat tindakan operasi. 
Penelitian dilakukan sejak November 
2017 hingga Maret 2018 dengan 
menggunakan instrumen penelitian 
berupa kuesioner tingkat pengetahuan 
mobilisasi dini dan lembar observasi 
pelaksanaan mobilisasi dini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Tabel 1 Distribusi Usia Responden di RSUD 
Ratu Zalecha Martapura Bulan 
November 2017-Maret 2018 (n=63) 
Varia
bel 
Me
an 
Medi
an 
SD Min-
Max 
Usia 28 28 5,402 20-35 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 1 mengenai usia responden di 
RSUD Ratu Zalecha Martapura yaitu 
rata-rata responden berusia 28 tahun. 
Pada usia ini memiliki risiko lebih 
rendah terjadinya komplikasi saat 
persalinan. Pasien pasca sectio caesarea 
berusia lebih dari 20 tahun dianggap 
telah memahami dan memiliki kesadaran 
untuk menikah pada usia yang lebih 
matang serta mempunyai kesiapan fisik 
dan mental untuk memperoleh keturunan 
sehingga penyerapan informasi terkait 
pentingnya mobilisasi dini menjadi lebih 
baik7. Pada tersebut juga diperkirakan 
akan muncul kemampuan berpikir 
reflektif yaitu kemampuan seseorang 
untuk berpikir dengan cara melakukan 
evaluasi atau mempertimbangkan secara 
cermat informasi yang diperoleh serta 
membuat keputusan berdasarkan bukti-
bukti yang mendukung dari informasi 
tersebut8. 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 2 mengenai karakteristik responden 
di RSUD Ratu Zalecha Martapura yaitu 
sebagian besar responden berstatus 
paritas multipara yaitu 31 responden 
(49,2%), hal tersebut dapat menjadi 
salah satu faktor bagi seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan dalam hal ini 
adalah pengetahuan tentang mobilisasi 
dini karena sebagian besar responden 
telah memiliki pengalaman melahirkan 
sebelumnya atau memiliki anak lebih 
dari satu. 
Tabel 2  Karakteristik Responden Penelitian di 
RSUD Ratu Zalecha Martapura Bulan 
November 2017-Maret 2018 (n=63) 
Karakteristik 
Responden 
N % 
Paritas 
Primipara 27 42,9 
Multipara 31 49,2 
Grande 
Multipara 
5 7,9 
Total 63 100 
Pendidikan 
Tidak Sekolah 2 3,2 
SD 13 20,6 
SMP 11 17,5 
SMA 21 33,3 
Perguruan 
Tinggi 
16 25,4 
Total 63 100 
Pekerjaan 
Tidak Bekerja 46 73 
Bekerja 17 27 
Total 63 100 
Sumber Informasi 
Media 
Elektronik 
22 34,9 
Pelayanan 
Kesehatan 
41 65,1 
Total 63 100 
Pendidikan terakhir sebagian 
responden adalah Sekolah Menengah 
Atas (SMA) berjumlah 21 responden 
(33,3%), semakin tinggi pendidikan 
seseorang akan mempermudah 
penyerapan informasi sehingga 
menambah pengetahuan6. Seseorang 
dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
akan memperoleh lebih banyak wawasan 
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sehingga pengetahuannya terhadap 
sesuatu semakin baik. 
Ditinjau dari pekerjaan, sebagian 
besar responden tidak bekerja atau 
sebagai Ibu Rumah Tangga berjumlah 46 
responden (73%). Kecocokan seseorang 
dalam pekerjaan akan menciptakan 
kepuasan dan rasa ingin tahu  sehingga 
pengetahuan seseorang semakin baik9. 
Memperoleh informasi kesehatan 
melalui pelayanan kesehatan berjumlah  
41 responden (65,1%). Media yang 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi memiliki tingkatan masing-
masing yaitu media dengan intensitas 
tertinggi adalah benda asli sedangkan 
media yang paling rendah intensitasnya 
adalah kata-kata sehingga jika suatu 
informasi disampaikan hanya 
menggunakan kata-kata saja maka 
penyampaian informasi menjadi kurang 
efektif8. 
Tingkat Pengetahuan Mobilisasi Dini 
Pasien Pasca Sectio Caesarea 
Tabel 3 Karakteristik Tingkat Pengetahuan 
Mobilisasi Dini Pasien Pasca Sectio 
Caesarea di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura Bulan November 2017-
Maret 2018 (n=63) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi % 
Kurang 14 22,2 
Cukup 36 57,1 
Baik 13 20,6 
Total 63 100 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 3 mengenai tingkat pengetahuan 
tentang mobilisasi dini pasien pasca 
sectio caesarea di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura, yaitu sebagian besar pasien 
memiliki pengetahuan tentang mobilisasi 
dalam kategori cukup berjumlah 36 
responden (57,1%). Pengetahuan 
responden tentang mobilisasi dini 
memiliki rata-rata tertinggi yaitu pada 
komponen pertanyaan mengenai manfaat 
mobilisasi dini dan rata-rata responden 
dapat menjawab dengan benar. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah dari 
item pertanyaan kuesioner terdapat pada 
komponen mengenai pengertian 
mobilisasi dini, hal ini dikarenakan 
bahwa responden tidak tahu istilah dari 
mobilisasi dini yang artinya adalah 
pergerakan tubuh sedini mungkin pasca 
dilakukannya pembedahan atau operasi. 
Pengetahuan merupakan hasil dari 
usaha mencari tahu ketika seseorang 
mengamati suatu objek dengan 
menggunakan semua pancaindera yang 
dimilikinya10. Pengetahuan responden 
mengenai mobilisasi dini dalam 
penelitian ini juga dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor demografi pasien, 
yaitu sebagian besar responden berusia 
28 tahun, berpendidikan SMA dan 
berstatus multipara atau telah memiliki 
pengalaman melahirkan sebelumnya 
sehingga dapat mempengaruhi 
pengetahuan responden mengenai 
mobilisasi dini. Hal tersebut dikarenakan 
pengetahuan seseorang akan bertambah 
seiring bertambahnya usia6. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang serta 
semakin banyaknya pengalaman yang 
diperoleh juga dapat membuat 
pengetahuan semakin baik 6. 
Pelaksanaan Mobilisasi Dini Pasien 
Pasca Sectio Caesarea 
Tabel 4 Karakteristik Pelaksanaan Mobilisasi 
Dini Pasien Pasca Sectio Caesarea di 
RSUD Ratu Zalecha Martapura Bulan 
November 2017-Maret 2018 (n=63) 
Mobilisasi Dini Frekuensi % 
Kurang Baik 20 54,1 
Baik 17 45,9 
Total 37 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 4 mengenai pelaksanaan mobilisasi 
dini pasien pasca sectio caesarea di 
RSUD Ratu Zalecha Martapura, yaitu 
sebagian besar pasien melaksanakan 
mobilisasi dini dalam kategori kurang 
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baik berjumlah 20 (54,1%). Pelaksanaan 
mobilisasi dini yang memiliki nilai rata-
rata tertinggi yaitu pada tahapan duduk 
selama 5 menit di atas tempat tidur pada 
hari kedua setelah operasi dan rata-rata 
responden dapat melaksanakan 
mobilisasi dini pada tahapan tersebut. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah dari 
pelaksanaan mobilisasi dini responden 
dalam penelitian ini yaitu pada tahapan 
mengganti posisi dari satu sisi ke sisi 
lainnya setiap dua jam dan mengubah 
posisi tidur menjadi setengah duduk 
pada 6-10 jam setelah operasi. 
Mobilisasi dini adalah pergerakan 
yang dilakukan sedini mungkin di 
tempat tidur dengan melatih bagian-
bagian tubuh5. Mobilisasi dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti gaya hidup, 
ketidakmampuan, tingkat energi dan 
usia. Gaya hidup dapat mempengaruhi 
mobilisasi karena latar belakang budaya, 
kepercayaan yang dianut serta 
lingkungan yang menjadi tempat tinggal 
seseorang. Ketidakmampuan dalam hal 
ini adalah kelemahan fisik dapat 
menghambat seseorang untuk melakukan 
mobilisasi atau aktivitas sehari-hari. 
Seseorang memerlukan energi untuk 
dapat melakukan aktivitas sehari-hari 
dan mobilisasi. Tingkat energi setiap 
individu berbeda-beda. Mobilisasi juga 
dipengaruhi oleh usia karena 
kemampuan mobilisasi seseorang akan 
menurun akibat proses penuaan11. 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Mobilisasi Dini dengan Pelaksanaan 
Mobilisasi Dini Pasien Pasca Sectio 
Caesarea 
Tabel 5 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Mobilisasi Dini dengan Pelaksanaan 
Mobilisasi Dini Pasien Pasca Sectio 
Caesarea di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura (n=63) 
Tingkat 
Pengeta
Mobilisasi Dini 
Total 
p-
value Kurang Baik 
huan N 
% 
N 
% 
N 
% 
Kurang 
 
13 
20,0 
1 
1,6 
14 
22,2 
0,027 
Cukup 24 
38,1 
12 
19,0 
36 
57,1 
Baik 6 
9,5 
7 
11,1 
13 
20,6 
Total 43 
68,3 
20 
31,7 
63 
100 
 
Berdasarkan analisis data 
menggunakan uji Fisher’s Exact Test 
pada tabel 5 menunjukkan hasil bahwa 
nilai p-value (0,027) < 0,05 maka Ho 
ditolak, artinya ada perbedaan proporsi 
antara tingkat pengetahuan mobilisasi 
dini dengan pelaksanaan mobilisasi dini 
pasien pasca sectio caesarea di RSUD 
Ratu Zalecha Martapura, dengan kata 
lain ada hubungan tingkat pengetahuan 
mobilisasi dini terhadap pelaksanaan 
mobilisasi dini pasien pasca sectio 
caesarea di RSUD Ratu Zalecha 
Martapura. 
Hal tersebut sejalan dengan teori 
yang dijelaskan oleh Notoatmodjo 
(2010) yang menjelaskan bahwa 
pengetahuan merupakan faktor yang 
sangat penting untuk membentuk 
perilaku seseorang berupa tindakan 
nyata (overt behavior)10. Penelitian yang 
dilakukan oleh Aisyah & Budi (2011) 
juga menunjukkan hasil serupa yaitu 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
mobilisasi dini dengan tindakan 
mobilisasi dini pada ibu nifas 1 hari 
pasca sectio caesarea12. Penelitian oleh 
Hartati (2014) juga menunjukkan hasil 
yang sama yaitu terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan mobilisasi dini13. Perilaku nyata 
atau tindakan dalam hal ini pelaksanaan 
mobilisasi dini yang terjadi dengan 
didasari pengetahuan, kesadaran, dan 
sikap yang positif akan membuat 
perilaku tersebut bersifat langgeng (long 
lasting). Sebaliknya apabila perilaku 
tidak didasari oleh pengetahuan dan 
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kesadaran maka akan bersifat 
sementara14. 
PENUTUP 
Tingkat pengetahuan mengenai 
mobilisasi dini diketahui bahwa dari 63 
responden terdapat sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan dalam 
kategori cukup yaitu sebanyak 57,1%. 
Pelaksanaan mobilisasi dini didapatkan 
bahwa dari 63 responden terdapat 
sebagian besar melaksanakan mobilisasi 
dini dalam kategori kurang baik yaitu 
sebanyak 68,3%. Terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan mobilisasi 
dini terhadap pelaksanaan mobilisasi 
dini pasien pasca sectio caesarea di 
RSUD Ratu Zalecha Martapura dengan 
nilai signifikan p-value < α 
(0,027<0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
disarankan bagi perawat dan petugas 
kesehatan untuk dapat meningkatkan 
peran edukator dalam memberikan 
informasi mengenai mobilisasi dini 
dengan harapan dapat meningkatkan 
pengetahuan pasien terutama ibu pasca 
sectio caesarea sehingga pelaksanaan 
mobilisasi dini menjadi lebih baik 
selama perawatan pascaoperatif dan 
dapat mempercepat penyembuhan serta 
menjaga kesehatan. 
KEPUSTAKAAN 
1. Kemenkes RI. Profil kesehatan 
Indonesia, 2014. Jakarta: Kemenkes 
RI 2015. 
2. Wiknjosastro H. Ilmu bedah 
kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina 
Pustaka Sarwono Prawirobardjo; 
1991. 
3. Hamilton PM. Dasar-dasar 
keperawatan maternitas. Edisi 6. 
Jakarta: EGC; 1995. 
4. Nugroho T, Nurrezki, Warnaliza D, 
Wilis. Buku ajar asuhan kebidanan 
nifas. Yogyakarta: Nuha Medika; 
2014. 
5. Purwanti E, Happinasari O, 
Fajarsari D. Hubungan mobilisasi 
dini pada ibu post operasi sectio 
caesarea dengan pengeluaran 
lochea rubra di RSUD Dr.M.Ashari 
Kabupaten Pemalang. Jurnal Ilmiah 
Kebidanan 2014; 5(1):19-26. 
6. Mubarak WI, Chayatin N. Promosi 
kesehatan sebuah pengantar proses 
belajar mengajar dalam pendidikan. 
Yogyakarta: Graha Ilmu; 2007. 
7. Winarsih K. Pelaksanaan mobilisasi 
dini pada klien paska seksio sesarea. 
Jkep 2013; 1(1):77-88. 
8. Papalia DE, Olds SW, Feldman RD. 
Perkembangan Manusia. Edisi 10. 
Penerbit Salemba Humanika; 2009. 
9. Buhari IS, Hutagaol E, Kundre R. 
Hubungan tingkat pengetahuan 
dengan mobilisasi dini pada ibu 
nifas di Puskesmas Likupang Timur 
Kecamatan Likupang Timur. 
Ejournal Keperawatan (e-Kp) 2015; 
3(1). 
10. Mubarak WI, Chayatin N. Buku ajar 
kebutuhan dasar manusia: teori & 
aplikasi dalam praktik. Jakarta: 
EGC; 2007. 
11. Notoatmodjo S. Promosi kesehatan 
teori & aplikasi. Jakarta: Rineka 
Cipta; 2010. 
12. Aisyah S, Budi TS. Hubungan 
pengetahuan tentang mobilisasi dini 
dengan tindakan mobilisasi dini 
pada ibu nifas 1 hari post sectio 
caesarea. Jurnal Midpro 2011; 1:43-
49. 
13. Hartati S, Setyowati, Afiyanti Y. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
ibu postpartum pasca seksio sesarea 
untuk melakukan mobilisasi dini di 
RSCM. Jurnal Keperawatan 2014; 
5(2):192-197. 
14. Notoatmodjo S. Ilmu perilaku 
kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 
2003. 
